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PERSEMBAHAN

Alhamdulillaahil ladzii hadaanaa li haadzaa, wa maa kunnaa li nahtadiya laulaa
an hadaanallaah. Wasshalaatu was salaamu’ alaa habiibillaah. Muhammadibni
abdillaah. Wa’ alaa aalihii wa sahbihii wa maw waalaah.

“Segala puji bagi Allah yang telah memberi petunjuk kepada kita semua,
tidaklah mendapat petunjuk, sekiranya Allah tidak memberi petunjuk tersebut
kepada kita. Rahmat dan keselamgjs ah semoga senantiasa di berikan kepada
kekasihny-Nya, Muhammagg#®l Eﬁa epada keluarga, sahabatnya dan

X,

kakak Moha fe) dan Akbar Nuur
Mba’Widi, Madina ghonakan tercinta)
serta keluargdbesar C aJay: i@h di Pamulihan dan

keluarga kakekgutan H3 [ epel@Siti Caniago di Padang
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MOTTO

“IImu adalah cahaya, dan jika telah padam cahaya lentera kita, maka dengan
mudah kita dapat tenggelam dalam kedzoliman (kegelapan)”.
(Manhajul anbiya fii tazkiyatun nufus hal 110)

“Hidup di dunia ini terasa lebih indah dan semakin bermakna dengan kehadiran
keluarga dan orang-orang yang sangat kita sayangi dan menyayangi kita, menjaga serta
mendekatkan kita kepada kebaikggs®gg surga, untuk meraih cinta Allah swt..”
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KATA PENGANTAR

Munculnya fenomena tabloidisasi di Indonesia merupakan kondisi yang
tidak bisa dihindari. Saat pola tabloid mendapat panggung baru yakni media
elektronik, lalu media digital seperti televisi, internet, dan media interaktif lain,
maka informasi dan liputan yang berasosiasi dengan entertainment menjadi
semakin marak. Informasi yang serba hiburan dikemas dalam konteks

entertainment yang memiliki daya tarik lebih kuat. Informasi dalam panggung

media dewasa ini adalah inforrg bekerja dalam panggung yang penuh
persaingan dan perebuta cras suara, juga adu menarik
Panggung media mer g menarik dan menghibur
masyarakat. Serba populer bahkan vulgar.
Informasi dikemg asi @al dutainment, komersial

distribusi, kebifakan dan hin. Kata kuncinya adalah

Sehingga mampu memberikan jasa pelayanan yang lebih baik dan memuaskan.
Bisnis media cetak ialah bisnis persaingan yang ketat. Persaingan untuk
memperoleh khalayak pembaca dan persaingan untuk memperoleh iklan yang
bermuara pada persaingan pasar. Dalam proses merebut atensi publik, informasi
yang melimpah dikemas sedemikian rupa dan dijajakan agar informasi tersebut
dapat merebut perhatian pembaca sebanyak mungkin, sehingga mempengaruhi isi
berita, kemasan, dan gaya pemberitaan. Serba entertainment terutama yang
populer dan seringkali dianggap vulgar, berawal dari konsep serba entertainment
pada media cetak yang dikenal sebagai tabloid. Koran tabloid ini menghasilkan
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media cetak sebagai media yang bersirkulasi massal. Berisi hiburan, frivolities of
life, berita ringan, politik populer, beragam informasi ranah privat, pemberitaan
penuh warna crime and sex, serta masalah hidup sehari-hari. Muncul beragam
kecaman keras terhadap industri media cetak yang melakukan praktik tabloidisasi
namun juga terdapat dampak positif, karena melalui praktik tabloidisasi selain
media cetak dapat meningkatkan oplahnya secara massal juga sekaligus
menciptakan panggung publik yang populer dan pemberitaannya diminati
masyarakat banyak.

Melalui pendekatan studi g f kualitatif, wawancara dan penelitian
seksama, penelitian ini meng#da g tabloidisasi media yang terjadi
pada harian Wawasan diharapkan dapat menambah

perjuangannya, i K0 ars yang di berikan,

selaku Ketua Progra |\/|Ik m B/(? %ma oro, S. Sos, M. Si selaku
pembimbing tesis, seluguh dosen an Komuflhikasi Fisip Undip, serta staf
Mikom (mbak Febri, mbak Eti, mas Toto, mba Heni, mas Priyo, mas Adi), teman-
teman seperjuangan, yang selalu membuat rindu suasana kebersamaan saat kuliah
angkatan 3 kebijakan media (Elok “Mimil”” sahabat terbaik, mas Addin, mba
Rekno, mba Uni, Day, Mas Win, Pak Gif, Sarwo, Fauzi). Terima kasih juga
kepada seluruh informan penelitian keluarga besar Harian Wawasan (Bpk.
Sriyanto, Bpk. Syamsudin, Bpk. Widiyartono, Bpk. Sosiawan, Bpk. Hadi). Untuk
semua teman-teman dan pihak-pihak yang belum penulis sebutkan satu-persatu,
yang telah memberikan doa, dukungan dan semangat tanpa batas dalam penulisan

tesis ini, sekali lagi penulis sampaikan rasa terimakasih sedalam-dalamnya.
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ABSTRAKSI

Tabloidisasi pada media cetak, suratkabar atau koran memang sudah
menggejala dan menjadi tren di Indonesia. Tabloidisasi media merupakan sebuah
fenomena ketika media non-tabloid memiliki karakteristik yang serupa dengan
tabloid. Dalam level mikro, tabloidisasi dapat dipandang sebagai fenomena media
yang melibatkan adanya perubahan format surat kabar tradisional atau media
lainnya, yang dipicu oleh keinginan pembaca serta tuntutan pengiklan. Sedangkan
dalam level makro, tabloidisasi dapat dipandang sebagai fenomena sosial yang
menghasut sekallgus menylmbolk perubahan konstitusi dari masyarakat

Demi melayanl c w melakukan perubahan format
surat kabarnya. Pery ' ke segala lini, seperti
' Bergeseran  policy  dalam

pemberitaan, form Jgrubahan paradigma pun
terjadi dalam rughg Ayanan yang luar biasa
untuk menyiasa nasuk dari sisi berita
dan pemilihan @ri dari sisi penggunaan
bahasa juga te ¢EDmakgm perubahan yang
terjadi pada V™gwasan, f8 Miuk mefoetahui lebih dalam
mengenai mod@l tablo ember aan Wawasan, serta

untuk mendapatkan form

| lebih d¥am mengepai peghnasalahan penelitian.
Hasil temuan & r| %

M dg. p&&ﬁl dlh terjadi tabloidisasi pada
Wawasan pagi, hal in terllhat aan viarna merah hitam atau biru

dengan menggunakan #8 arpatayudul-judul berita (headline),
penggunaan bahasa yang “nakal”, penggunaan foto-foto berita yang berukuran
besar, topik/tema dan isi pemberitaan lebih mengekspos persoalan-persoalan
seperti kejahatan (kriminalitas), seputar seks (rubrik “Iki Piye”), sport (rubrik
“Sportain”), entertainment dan berita gosip seputar artis (dalam rubrik “Gebyar”)
serta tampilan atau lay-out media yang penuh warna.

Latar belakang perubahan yang terjadi pada Wawasan dikarenakan
perubahan peta bisnis media, untuk itu Wawasan melakukan perubahan jam terbit
dari sore menjadi pagi, penerapan gaya tablodisasi dalam penyajian berita serta
melakukan perubahan pada kebijakan redaksional yaitu dengan memberikan porsi
berita lebih banyak pada berita-berita yang bersifat hiburan, kriminal, olahraga,
seks, dan lain sebagainya. Selain itu, dari sisi cakupan wilayah pemberitaan,
Wawasan pagi lebih banyak memberitakan berita seputar isu regional atau lokal.
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ABSTRACT

Media tabloidization in newspapers to be a trend in Indonesia. Media
tabloidization is a phenomenon when the non-tabloid media have characteristics
similar to the tabloids. In the micro level, media tabloidization can be viewed as a
phenomenon that involves a change in format of a traditional newspaper or other
media, fueled by the desire of readers and advertisers demand. While the macro
level, tabloidization can be viewed as a social phenomenon as well as symbolizing
the inflammatory changes of the constitution. This phenomenon is not just
happening on a national media but algo penetrated the local media, one of which

segments orientation, g
shifting is also happ

ews format, etc. Paradigm
d strategies to deal with
& of the news and news
selection, headli 8, in terms of language
use are also cha h the : in the Wawasan, this
study intendedffto aut tiore ' oplied to the news

tabloidizatio gment reporting in
Wawasan.

ts studied on the model and
the control or apers Wawasan, the
research was cdaducted.X e appr@ach model. Model of

e study inclidr Waw gan  Pagi has applied
, this iNg blue colour with a large
font fontase in the hed Iin %\NM\E B(\ﬂ;ﬁ ® size news photos, topics /
themes and content off§he ne probjgms such as crime, sex (the
rubric of "Iki Piye™), s ent news and gossip about the
artist (under the rubric "Gebyar ") as well as the appearance or layout of a full-
color media.

The background changes due to changes in our business media
“Wawasan”, for that Wawasan to change hours of publication from the afternoon
to morning publication, the application of force in the presentation of news
tablodisasi and make changes in editorial policy is to offer the more news on the
news is entertainment, crime, sports, sex, etc. Moreover, in terms of regional
coverage of news, Wawasan Pagi preaching more about regional or local issues.
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